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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai salah satu negara besar di dunia merupakan salah satu 

negara yang sedang melakukan percepatan desentralisasi. Berdasarkan Pasal 23 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 2014, dengan 

amandemen Pasal 9 Undang-Undang Dasar Tahun 2015 tentang Pemerintahan 

Daerah, menyatakan bahwa desentralisasi ialah proses pemberian wewenang 

pemerintahan oleh pemerintah pusat kepada daerah otonom. Dalam upaya 

pengelolaan daerah secara mandiri, pemerintah daerah masih menerima uluran 

tangan dari pemerintah pusat (Dahliah, 2023). 

Berlandaskan pada Undang-Undang tersebut, pemerintah daerah diberikan 

tanggung jawab yang lebih luas untuk mengawasi seluruh penyelenggaraan 

pemerintahan, dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian. Oleh 

karena itu, pemerintah daerah harus meningkatkan seluruh potensi yang ada di 

daerah dalam rangka membangun dan mensejahterakan daerahnya. Untuk 

mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan pemerintah daerah dalam proses 

pembangunan daerahnya, kita harus memperhatikan sejauh mana peran pemerintah 

daerah dalam mengatur daerahnya dan mengelola keuangan daerah. 

Pemerintah daerah harus memanfaatkan pendapatan asli daerah (PAD) guna 

menjalankan daerah otonomi yang tidak bergantungan subsidi dari pemerintah 

pusat dengan mengubah komposisi belanja yang didominasi oleh penggunaan 
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belanja rutin yang kurang maksimal. Sebaliknya, belanja diharapkan lebih 

diarahkan untuk mendanai penyediaan pelayanan publik kepada masyarakat di 

berbagai sektor. Seiring dengan  peningkatan belanja, maka dibutuhkan dana yang 

besar agar bisa membiayai pengeluaran pemerintah daerah tersebut. Adapun 

Jumlah Pendapatan Asli Daerah di 17 Kabupaten dan 4 Kota di Sumatera Selatan 

dapat di lihat pada Grafik 1.1 berikut : 

 

Grafik 1. 1 Pendapatan Asli daerah 17 Kabupaten dan 4 Kota di Sumatera 

Selatan Periode 2014-2023 ( Dalam Rupiah) 

 

 
 

Sumber: Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan Provinsi Sumatera  

  Selatan 2019-2023, diolah (2024) 

Setiap tahunnya  PAD dari Kabupaten/ Kota di Sumatera Selatan mengalami 

kenaikan dari tahun 2014 sampai 2023. Dengan meningkatnya pendapatan asli 

daerah penulis mengharapkan Meningkatnya kualitas layanan publik pada daerah 

tersebut agar dapat membantu Pemerintah Daerah memaksimalkan pendapatannya 

dari Pendapatan Asli Daerah. Setiap daerah memiliki Pendapatan Asli Daerah 
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(PAD) yang berbeda. Hal ini karena Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sumber 

ekonomi Asli Daerah. Dengan demikian, daerah dengan kualitas sumber daya alam 

yang melimpah memiliki PDB per kapita yang lebih tinggi daripada daerah dengan 

kualitas yang lebih rendah. (Soesilo, 2021). Pada 2014 sampai 2016 PAD 

mengalami kenaikan setiap tahun nya, di tahun 2017 terjadi lonjakan signifikan dari 

tahun sebelum-sebelumya ,2019 ke 2020 mengalami penurunan sekitar 3,45% yang 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh pandemi covid 19 yang berdampak pada 

perekonomian daerah dan nasional.  dan sektor ekonomi utama seperti pariwisata 

perdagangan, dan pajak yang mengalami hambatan dan 2020 ke 2021 mengalami 

kenaikan signifikan dari thun sbelumnya sebesar 11,58% di karenakan di thun 2021 

telah memasuki pemulihan ekonomi pasca pandemi yang mendoroong pendapatan 

daerah mulai meningkat dan aktivitas ekonomi berjalan dengan baik dan sampai 

tahun 2023 mengalami kenaikan yang begitu besar dari tahun tahun sebelumnya. 

Selain Pendapatan Asli Daerah, penerimaan daerah juga berasal dari 

pendapatan lain-lain yang sah dan dana perimbangan. Karena pendapatan devisa 

daerah tidak mencukupi untuk meningkatkan kualitas hidup daerah, pemerintah 

daerah mengharapkan dana yang dikirim oleh pemerintah pusat untuk 

meningkatkan kualitas hidup daerah setiap tahunnya. (Undang-undang nomor 01 

tahun 2022). Setiap daerah memiliki kemapuan yang berbeda dalam mebiayai 

berbagai kegiatan, sehingga muncul kesenjangan fiskal antar wilayah. Untuk 

mengatasi hal ini, pemerintah mengalokasikan dana transfer dari APBN guna 

mendukung kebutuhan daerah dalam penerapan desentralisasi. Berdasarkan 

Amandamen Undang-undang Pemerintahan Daerah (Undang-undang Republik 
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Indonesia nomor 23 Tahun 2014), dana perimbangan terdiri dari Dana Bagi Hasil 

(DBH), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK).  

Dana Alokasi Umum sebagai salah satu bentuk dana perimbangan dari 

pemerintah, dialokasikan dengan memperhatikan aspek pemerataan dan keadilan 

agar selaras dengan pelaksanaan tugas pemerintah. Dana Alokasi Khusus 

merupakan dana transfer dari pemerintah pusat ke daerah untuk mendanai kegiatan 

khusus guna mendukung pembangunan sarana dan prasarana layanan publik, 

adapun Dana Bagi Hasil bertujuan untuk memperbaiki keseimbangan vertikal 

antara pusat dan daerah dengan memperhatikan potensi daerah penghasil. Prinsip 

perimbangan keuangan, dilakukan secara proposional, demokratis, adil, dan 

transparan, dengan memperhatikan potensi, kondisi, dan kebutuhan setiap derah. 

Dengan demikian, perimbangan keuangan ini membentuk sistem menyeluruh 

berasaskan desentralisasi (Muttaqin et al., 2021). 

SiLPA merupakan selisih lebih realisasi penerimaan dan pengeluaran 

anggaran selama satu periode anggaran. Penggunaan SiLPA dari tahun sebelumnya 

sebaiknya difokuskan pada program prioritas daerah dan pengembangan 

infrastruktur untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk itu, SiLPA 

tahun sebelumnya perlu dialokasikan ke anggaran belanja modal pada periode 

berjalan. Namun, pengalokasian ini harus mendapatkan persetujuan dari Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (Novriansa & Subeki, 2014). 

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA) di Sumatera Selatan selama 

periode 2014-2023 menunjukkan fluktuasi yang mencerminkan dinamika 
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pengelolaan keuangan daerah. SiLPA merupakan indikator penting yang 

menggambarkan selisih lebih antara realisasi penerimaan dan pengeluaran 

anggaran dalam satu periode. Pada tahun 2014 hingga 2018, laporan keuangan 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan adanya SiLPA yang konsisten 

setiap tahunnya. Meskipun angka pastinya bervariasi, keberadaan SiLPA ini 

mengindikasikan adanya sisa anggaran yang belum terserap optimal dalam 

pelaksanaan program dan kegiatan daerah (bpkad.sumselprov.go.id). 

SiLPA memiliki dampak positif dalam memberikan fleksibilitas anggaran 

untuk tahun berikutnya. Pemerintah daerah dapat menggunakan SiLPA untuk 

belanja modal dan program prioritas seperti pengembangan infrastruktur dan 

layanan publik. Namun, tingginya SiLPA juga mencerminkan kelemahan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan anggaran, yang dapat menghambat pembangunan 

daerah. Fenomena ini menjadi perhatian khusus bagi DPRD dan masyarakat, 

mengingat pentingnya pengelolaan anggaran yang efektif untuk meningkatkan 

kesejahteraan (Marbun et al., 2022). 

Pengalokasian belanja modal sangat penting untuk mendapatkan manfaat 

dari PAD, SiLPA dan bantuan dari pusat, yaitu dana perimbangan yang terdiri dari 

DAU, DAK, dan DBH (Dahliah, 2023). Dengan adanya transfer dari pemerintah 

pusat diharapkan pemerintah daerah juga dapat memaksimalkan pelayanan publik 

dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Salah satu sumber dana bagi pemerintah 

daerah dalam mendanai belanja daerah adalah PAD dan DAU, ketika terjadi 

kekurangan pendanaan dari pemerintah pusat maka pemerintah daerah harus 

mampu menggali sumber dana melalui PAD sendiri agar terpenuhi kesajahteraan 
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masyarakat daerah tersebut. Berikut jumlah belanja modal di Sumatera Selatan pada 

tahun 2019-2023 pada grafik: 

Grafik 1. 2 Jumlah Belanja Modal di seluruh Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan 

periode tahun 2014-2023 (Dalam rupiah) 

 

 
 

Sumber: Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan Provinsi Sumatera              

Selatan 2019-2023, diolah (2024) 

Memalui grafik di atas bisa dianalisis Belanja Modal pada seluruh 

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan periode 2014-2016 penurunan signifikan, 

yang kemungkinan akibat penghematan atau pengalihan belanja modal ke sektor 

lain, 2017-2019 Pertumbuhan signifikan hingga mencapai puncaknya pada 2019, 

mencerminkan investasi besar-besaran dalam infrastruktur atau aset tetap lainnya, 

2020 mengalami penurunan kemungkinan besar disebabkan oleh pandemi COVID-

19, yang memengaruhi anggaran belanja pemerintah, di tahun 2021-2023 Tren 

meningkat kembali, mencerminkan pemulihan ekonomi dan optimalisasi 

pengelolaan keuangan daerah. Belanja modal merupakan program belanja yang 
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digunakan untuk membeli atau mengembangkan aset tetap atau tidak berwujud, 

pemerintah daerah wajib mengalokasikan minimal 15% dari DAU untuk belanja 

infrastruktur dan 85% nya dialokasikan untuk belanja pegawai, belanja barang dan 

jasa, dan belanja lainnya (djpk.kemenkeu.go.id). 

 Jumlah penduduk merupakan salah satu faktor penting dalam perencanaan 

dan pengelolaan anggaran daerah. Sebagai indikator utama yang mencerminkan 

kapasitas dan kebutuhan masyarakat, jumlah penduduk dapat memoderasi 

hubungan antara sumber pendapatan daerah, termasuk Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA), serta Dana Perimbangan, 

dengan Belanja Modal. Daerah dengan jumlah penduduk yang besar cenderung 

membutuhkan alokasi anggaran belanja modal yang lebih besar untuk memenuhi 

kebutuhan infrastruktur, layanan publik, dan fasilitas umum yang mendukung 

peningkatan kesejahteraan masyarakat (P. Sari & Ningsih, 2019). 

Konteks hubungan antara PAD dan Belanja Modal, jumlah penduduk dapat 

memengaruhi efektivitas alokasi dana yang dihasilkan dari pendapatan asli daerah. 

Misalnya, pada daerah dengan jumlah penduduk yang besar, PAD mungkin tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan pembangunan infrastruktur, sehingga 

diperlukan optimalisasi dana perimbangan atau pemanfaatan SiLPA. Sebaliknya, 

pada daerah dengan jumlah penduduk yang kecil, alokasi belanja modal dapat lebih 

fokus pada program prioritas tertentu yang sesuai dengan kebutuhan spesifik 

masyarakatnya (Kusumaningrum & Sugiyanto, 2021). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan pada rencana penelitian ini dirumuskan sebagai berikut  : 

1. Seberapa besar pengaruh PAD terhadap Belanja Modal pemerintah daerah 

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan ? 

2. Seberapa besar pengaruh Dana Perimbangan terhadap Belanja Modal 

pemerintah daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan? 

3. Seberapa besar pengaruh SiLPA terhadap Belanja Modal pemerintah daerah 

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan ? 

4. Seberapa besar pengaruh PAD terhadap Belanja Modal pemerintah daerah 

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan yang dimoderasi  Jumlah Penduduk ? 

5. Seberapa besar pengaruh Dana Perimbangan terhadap Belanja Modal 

pemerintah daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan yang dimoderasi 

Jumlah Penduduk? 

6. Seberapa besar pengaruh SiLPA terhadap Belanja Modal pemerintah daerah 

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan yang dimoderasi oleh Jumlah Penduduk? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Rencana penelitian ini bertujuan: 

1. Menganalisis apakah PAD berpengaruh terhadap Belanja Modal 

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis apakah Dana Perimbangan berpengaruh terhadap Belanja Modal 

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis apakah SiLPA berpengaruh terhadap Belanja Modal 

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan. 
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4. Menganalisis apakah PAD berpengaruh terhadap Belanja Modal 

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan . 

5. Menganalisis apakah Dana Perimbangan berpengaruh terhadap Belanja Modal. 

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan yang dimoderasi Jumlah Penduduk. 

6. Menganalisis apakah SiLPA berpengaruh terhadap Belanja Modal. 

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan yang dimoderasi Jumlah Penduduk. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah daerah dalam upaya-

upaya dan kebijakan yang harus dilakukan untuk memaksimalkan potensi daerah 

dalam rangka mencapai tujuan otonomi daerah, yaitu meningkatkan tingkat 

kesiapan daerah dalam memulai penyelenggaraan pemerintahan.  

2. Bagi Akademisi 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari 

selama perkuliahan dan meningkatkan pemahaman tentang pengelolaan keuangan 

yang dilakukan oleh pemerintah daerah. Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi referensi untuk perkembangan penelitian-penelitian selanjutnya. 
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